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Abstrak 
Letak secara geografis kota palembang merupakan tempat yang strategis dan cocok untuk membangun 
perusahaan perkapalan, Ada banyak perusahaan perkapalan yang memiliki konsep serupa dengan PT Dok & 
Perkapalan Kodja Bahari.  sedangkan ketika berbicara tentang teknologi setiap saat terus mengalami 
perubahan demi perubahan. Perubahan tersebut sangat berpengaruh terhadap keputusan keputusan strategis 
yang harus dilakukan untuk bertahan dalam era globalisasi teknologi informasi saat ini. 
 Perencanaan strategis SI/TI yang tepat dapat mendukung rencana dan pengembangan bisnis 
perusahaan yang dapat memberikan competitive advantage dalam persaingan bisnis. Bentuk Perencanaan 
Strategis SI/TI yang akan dibahas menggunakan metodologi versi Ward and Peppard, dengan masukan 
berupa analisis lingkungan bisnis internal, analisis lingkungan bisnis eksternal, analisis lingkungan SI/TI 
internal, dan analisis lingkungan SI/TI eksternal. Hasil dari analisis ini berupa Perencanaan strategis sistem 
informasi. Dengan pemilihan teknologi informasi yang selaras dengan strategi bisnis PT Dok & Perkapalan 
Kodja Bahari. 
 
Kata kunci :  
Perencanaan Strategis SI/TI, Ward and Peppard, PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari. 
 
Abstract 
Geographically, palembang is a strategic and suitable to build. shipping companies there are many shipping 
companies having similar concept with PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari. When we talk about technology 
it always change continually. The change is very influential for the decision that should be made to  survive in 
this information teachnology globalization era. 
 Proper strategic planning of information system / information teachnology can support planning and 
development of company’s business which can give competitive advantage in business competition. The 
version of information system/ information teachnology that will be discussed is using ward and peppard 
method, with input of internal business environment analysis, external business environment analysis, 
internal information system / information teachnology system environment analysis, external information 
system / information teachnology system environment analysis. With selection of teachnology information is 
aligned with the business strategy of  PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari. 
  
Key Word:  
Information System Strategic Planning, Ward and Peppard, PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan Sistem Informasi saat ini 
merupakan hal yang penting bagi orang yang 
membutuhkan, baik untuk pendidikan, 
masyarakat maupun perusahaan. Khususnya 
perusahaan, banyak yang persaingan dalam 
perusahaan untuk mendapatkan sistem informasi 
terbaru untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif dalam perkembangan teknologi 
meskipun harus memiliki biaya yang sangat 
besar. 
Bisa dipastikan Hampir pada setiap 
perusahaan menerapkan Teknologi Informasi 
dan Sistem Informasi dengan tujuan untuk 
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memudahkan pekerjaan, meningkatkan kinerja 
bisnis, maupun untuk persaingan bisnis. 
Walaupun tidak sedikit biaya yang dikeluarkan 
berinvestasi di bidang SI/TI sebagai sarana 
pendukung proses operasional di perusahaan, 
untuk penerapannya dibutuhkan perencanaan 
yang matang dan tepat. Perencanaan Sistem 
Informasi Strategis dapat mendukung  proses 
perencanaan dan pengembangan bisnis 
perusahaan sehingga dapat memberikan sebuah 
nilai kuantitas baik tangible maupun intangible 
untuk persaiangan bisnis perusahaan tersebut. 
Penerapan strategi SI/TI akan bermanfaat 
apabila selaras dengan strategi bisnis perusahaan 
yaitu sesuai dengan visi dan misi, tujuan 
perusahaan. 
PT Dok & Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Cabang Palembang berlokasi di Jalan 
Aligatmir 13 Ilir no 7 Palembang. Pada jaman 
penjajahan Belanda dan beberapa perusahaan 
milik Belanda di Indonesia, yang salah satunya 
adalah “NV Industrieelie Maatachappaj 
Palembang (NV. IMP)”. Tetapi setelah republik 
Indonesia merdeka, maka semua perusahaan 
Belanda diambil ahli (dinasionalisasi) pada 
tahun 1961. Pada tahun 1992 perusahaan Persero 
PT Dok & Perkapalan Tanjung Priok (Persero), 
PT Pelita Bahari (Persero), perusahaan 
Perseroan (Persero), PT Kodja & PT Dok  & 
Galangan Kapal Nusantara (Persero) 
digabungkan atau (Merger) dalam satu 
perusahaan perseroan.   
Pengabunggan / Merger tersebut 
ditunjukkan untuk mengkonsolidasi dan 
mensinergikan industri-industri perkapalan, 
untuk lebih meningkatkan produktivitas dan 
transaksi bisnis pada skala proyek yang lebih 
besar dengan persaingan yang lebih tinggi. PT 
Dok & Perkapalan Kodja Bahari dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya tidak terlepas 
dari persaingan (threat) antara perusahaan – 
perusahaan perkapalan lainnya. 
Permasalahan yang muncul pada PT Dok 
& Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 
Palembang adalah kesulitan dalam 
menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi 
bisnis. Maka dalam hal ini menarik penulis 
untuk melakukan analisis dengan topik  
“PERENCANAAN STRATEGIS SISTEM 
INFORMASI PADA PT DOK & 
PERKAPALAN KODJA BAHARI 
(PERSERO) CABANG PALEMBANG”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Keselarasan Strategi SI/TI dengan  
Strategi Bisnis 
 Menurut V. S. Bagad (2008,h20) Sistem 
informasi (SI) sekumpulan atau sekelompok 
element yang terorganisasi dengan tujuan untuk 
mendukung proses manajemen dan pengambilan 
keputusan secara operasional.  
Menurut Brian Williams dan Sawyer 
(2011,h35) Teknologi informasi (TI) proses 
menyatukan komputasi dan komunikasi 
berkecepatan tinggi untuk data, suara dan video.  
Hubungan antara strategi SI, strategi TI 
dan strategi bisnis dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 1. Hubungan antara Strategi 
Bisnis, Strategi SI dan    Strategi TI 
( John Ward and Joe Peppard ) 
 
2.2 Metodologi John Ward and Joe Peppard 
Ward dan Peppard ini dimulai dari 
kondisi investasi SI/TI di masa lalu yang kurang 
bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi dan 
menangkap peluang bisnis, serta fenomena 
meningkatkan keunggulan kompetitif suatu 
organisasi karena mampu memanfaatkan SI/TI 
dengan maksimal. Kurang bermanfaatnya 
investasi SI/TI bagi organisasi disebabkan 
karena perencanaan strategis SI/TI yang lebih 
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fokus ke teknologi, bukan berdasarkan 
kebutuhan bisnis. 
 
 
Gambar 2. JohnWard and Joe Peppard 
Methodology 
 
2.3 Value Chain Analysis 
Analisis ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengelompokkan 
aktivitas-aktivitas yang terjadi di lingkungan PT 
Dok & Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 
Cabang Palembang ke dalam dua bagian yaitu 
aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Setelah 
itu aktivitas-aktivitas tersebut akan dipetakan 
dan digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
solusi IS/IT guna menghasilkan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. 
 
 
       Gambar 3. Value Chain Analysis 
 
2.4 Five Force’s Model Competitive 
 Analisa ini digunakan untuk 
memetakan (Mapping) para pesaing yang ada 
didalam proses bisnis perusahaan. Didalam 
proses analisis ini akan melihat sejauh mana 
pengaruh atas aktivitas yang dilakukan oleh para 
pesaing (Competitor), dimana pesaing terbagi 
atas pesaing yang sudah ada, pendatang baru, 
produk atau layanan pengganti, daya tawar 
supplier serta daya tawar pelanggan terhadap 
keberlangsungan bisnis perusahaan. 
 
 
Gambar 4. Five Force’s Model  
 
2.5 SWOT Analysis 
SWOT merupakan tools yang digunakan 
untuk identifikasi faktor internal yang terdiri 
dari kekuatan (strength) dan kelemahan 
(weakness) dan faktor eksternal yang terdiri dari 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dari 
suatu organisasi secara sistematis untuk 
merumuskan strategi organisasi. Hasil dari 
identifikasi tersebut dibandingkan untuk 
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta 
meminimalkan kelemahan dan ancaman. 
 
 
Gambar 5. SWOT Analysis 
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2.6 Critical Success Factor Analysis 
Rockart (Ward dan Peppard, 
hal.209) mendefinisikan CSF sebagai area 
tertentu dalam perusahaan, dimana jika hasil 
dari area tersebut memuaskan, maka akan 
menjamin keberhasilan perusahaan dalam 
bersaing. Area tersebut adalah area kunci 
dimana sesuatu harus berjalan baik dan 
benar, sehingga keberhasilan bisnis dapat 
dicapai dan terus berkembang. 
 
 
        Gambar 6. CSF Analysis 
 
2.7 PEST Analysis 
Analisis PEST membantu seorang 
manajer perusahaan maupun pemimpin 
organisasi untuk menyusun gambaran yang 
komprehensif dan logis mengenai lingkungan 
mereka dari berbagai aspek. Hal ini 
mengarahkan bagaimana pengambilan 
keputusan strategik dan operasional perusahaan. 
 
 
       Gambar 7. PEST Analysis 
2.8 Mc Farlan Strategic Grid Analysis 
McFarlan strategic grid digunakan 
untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan 
kontribusinya terhadap organisasi. Pemetaan 
dilakukan pada empat kuadran (strategic, high 
potential, key operation, and support) Dari hasil 
pemetaan tersebut diperoleh gambaran 
konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap 
organisasi dan pengembangan di masa 
mendatang (Ward dan Griffith) 
 
 
 Gambar 8. Mc Farlan Analysis 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan Metodologi Versi John Ward 
and Joe Peppard dimulai dari kondisi investasi 
SI/TI di masa lalu yang kurang bermanfaat bagi 
tujuan bisnis bagi organisasib dan menangkap 
peluang bisnis, serta fenomena meningkatkan 
keunggulan kompetitif suatu organisasi karena 
mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal. 
Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi 
organisasi disebabkan karena perencanaan 
strategis SI/TI yang lebih fokus ke teknologi, 
bukan berdasarkan kebutuhan bisnis. 
 
Pada tahapan analisa dan interpretasi data 
dilakukan  
1. Identifikasi informasi perusahaan,  
2. Analisa lingkungan eksternal perusahaan,  
3. Analisa lingkungan internal perusahaan,  
4. Analisa lingkungan eksternal si/ti,  
5. Analisa lingkungan internal si/ti,  
6. penentuan strategi si/ti,  
7. penentuan strategi ti,  
8. penentuan strategi manajemen si/ti,  
9.penentuan portofolio aplikasi si/ti masa depan.  
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     Gambar 9. Tahap Penelitian PSSI 
 
4 ANALISIS DAN INTERPRETASI 
 
4.1   Five Force’s Model Analysis 
Analisis ini digunakan untuk melihat 
peta persaingan yang ada pada bisnis. Adapun 
hasil analisis tersebut, meliputi: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Five Force’s Model 
4.2 Critical Sucess Factor Analysis 
Analisis critical Succes Factor  
berdasarkan tujuan utama (goals) perusahaan 
dari setiap unit kerja digunakan untuk 
mendapatkan faktor-faktor kritis yang nantinya 
dapat  berpengaruh terhadap keberhasilan 
ataupun kegagalan bagi perusahaan. 
Tabel 1. Identifikasi CSF Berdasarkan 
Tujuan Utama 
 
4.2 Value Chain Analysis 
Analisis value chain  bertujuan untuk 
mempelajari proses bisnis yang ada di sebuah 
perusahaan. antara kegiatan yang menjadi 
aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang 
mendukung berlangsungnya kegiatan inti. 
Dimana aktivitas bisnis pada PT Dok & 
Perkapalan Kodja Bahari dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 11. Value Chain 
5 PROSES IDENTIFIKASI STRATEGI 
5.1 Identifikasi Solusi SI/TI Berdasarkan 
Value Vhain 
Analisa value chain terhadap PT Dok & 
Perkapaln Kodja Bahari  maka selanjutnya di 
Ancaman dari 
pendatang baru 
(medium) 
Munculnya perusahaan 
perkapalan sejenis 
Ancaman produk-
produk atau layanan 
pengganti (medium) 
Shipyard and 
Engineering 
Persaingan antara 
kompetitor (high) 
1. Mariana Bahagia 
2. Intan Sekunyit 
3. APL Indonesia 
4. Adovelin Raharja    
Shipping 
5. Bahana Utama Line 
6. Andal Lautan Niaga 
Daya tawar 
dari 
pelanggan 
(medium) 
Negosiasi 
mengenai 
biaya awal, 
keunggulan 
dari produk, 
brand dan 
pelayanan 
yang baik 
Daya tawar 
dari supplier 
(low) 
PT. Indonesian 
AIR & 
MARINE 
SUPPLY 
 (PT AIRIN) 
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identifikasi solusi SI/TI yang mampu menjadi 
peluang untuk mendukung  secara keseluruhan 
aktifitas organisasi yang ada pada aktivitas 
Value Chain, baik aktifitas utama maupun 
aktifitas pendukung. Dimana  dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 12. Solusi SI/TI Berdasarkan Value 
Chain 
5.2 Identifikasi Solusi SI/TI Berdasarkan 
Critical Sucess Factor 
Penentuan solusi SI/TI berdasarkan CSF 
tersebut ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 
 
Tabel 2. Identifikasi Solusi SI/TI 
Berdasarkan CSF 
 
5.3 Portofolio Aplikasi mendatang 
Berikut hasil identifikasi strategi SI/TI 
diatas serta mengacu pada kebutuhan bisnis 
perusahaan demi mencapai keunggulan 
kompetitif, sehingga dapat dikembangkan 
portofolio strategi SI/TI dalam bentuk analisis 
strategi McFarlan Strategic Grid sebagai 
berikut 
Tabel 3. Identifikasi Solusi SI/TI 
Berdasarkan Mc Farlan Strategic Grid 
 
 
 
5.4 Security System 
Aspek internal didalam sebuah sistem 
yang sangat krusial keberadaannya, yang 
nantinya mampu melindungi data, informasi 
yang ada didalam sebuah sistem komputerisasi. 
Topologi keamanan sistem yang diusulkan 
sebagai berikut : 
 
 
Modem Wifi
Router
Switch
Web Server
Database Server
Firewall
Internet
 
PC  
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
PC
 
Gambar 13. Topologi Security System yang di 
Usulkan 
6 PENUTUP 
 
6.1   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa 
yang telah dilakukan maka di dapatlah berbagai 
kesimpulan akhir dari penelitian, dimana 
kesimpulannya sebagai berikut : 
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1. Output dari penelitian berupa sebuah 
rancangan strategis kedepannya bagi 
perusahaan didalam pemanfaatan SI/TI 
sebagai strategic tools didalam pencapaian 
competitive advantage di pangsa pasar 
domestik dan internasional. 
2. Dengan di di implementasikannya 
perencanaan strategis sistem informasi maka, 
terbentuknya divisi baru di perusahaan yaitu 
divisi IT yang secara khusus menangani 
segala bentuk permasalahan terkait SI dan TI 
diperusahaan dan juga bertugas melakukan 
tatakelola SI/TI di perusahaan. 
3. Keselarasan antara strategi bisnis dengan 
strategi SI/TI mampu mendukung perusahaan 
didalam pencapaian tujuan bisnis yang lebih 
besar dan mampu menciptakan suatu 
inovatif, diferensiasi dengan para pesaing. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa 
yang telah dilakukan maka di dapatlah berbagai 
saran akhir dari penelitian, dimana sarannya 
diharapkan dapat menjadi masukan dan 
memiliki nilai manfaat. Saranya sebagai berikut  
 
1. Didalam penentuan implementasi disarankan 
Top Management mampu memilih 
berdasarkan tingkat kepentingan (prioritas) 
dari SI/TI yang nantinya dapat mendukung 
kinerja bisnis perusahaan. 
2. Setelah menerapkan SI/TI diperusahaan 
maka disarankan untuk segera  melakukan 
tatakelola SI/TI dengan membangun divisi 
IT.  
3. Dan saran yang terakhir terkait kinerja 
didalam pemanfaatan SI/TI di perusahaan, 
yang biasanya sulit dipahami oleh 
manajemen puncak, jangan ragu untuk 
melakukan Audit Sistem Informasi di 
perusahaan dengan memanggil Auditor 
eksternal yang nantinya mampu memberikan 
sumbang pemikiran terbaik kedepannya 
dalam pemanfaatan SI/TI bagi perusahaan. 
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